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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sesuatu yang bersifat urgen dan harus dipenuhi oleh
setiap orang. Tujuannya untuk meningkatkan kualitas hidup. Tanpa adanya
pendidikan akan terjadinya kesenjangan hidup yang serba minim
pengetahuan. Jika kita memiliki pengetahuan yang cukup luas, maka tidak
mudah untuk kita dipengaruhi oleh orang lain. Bisa membedakan mana yang
baik dan mana yang buruk. Selain itu, dengan adanya pendidikan akan
membuat seseorang mengetahui apa yang belum diketahui sebelumnya.

Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang
juga mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah kita
dituntut untuk mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan
tersebut, sebagai pertanggung jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan,
yaitu mendidik dan dididik." Dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003
bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkannya potensi anak
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.?

Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari adanya Kkegiatan

pembelajaran. Pembelajaran adalah proses dimana terjadi kegiatan belajar dan
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mengajar. Belajar adalah proses yang ditandai dengan adanya perubahan
sebagai hasil belajar dapat ditunujukkan dalam berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, perilaku, keterampilan,
kecakapan, kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain-lain.?

Matematika merupakan alat yang efisien dan diperlukan oleh semua
ilmu pengetahuan tanpa bantuan Matematika semuanya tidak akan mendapat
kemajuan yang berarti. Muhsetyo menyatakan bahwa, “Matematika
mempunyai ciri-ciri khusus antara lain abstrak, deduktif, konsisten, hierarkis
dan logis. Keabstrakan Matematika karena dasarnya yaitu fakta, konsep,
operasi dan prinsip”. Ciri keabstrakan Matematika beserta ciri lainnya yang
tidak sederhana menyebabkan Matematika tidak mudah untuk dipelajari dan
pada akhirnya banyak siswa yang kurang tertarik terhadap Matematika. Ini
berarti perlu ada jembatan yang dapat menghubungkan keilmuwan
Matematika tetap terjaga dan Matematika dapat lebih mudah dipahami
siswa.”

Martini mengemukakan bahwa, meskipun pembelajaran Matematika
dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun setiap orang harus
mempelajarinya. Karena merupakan sarana untuk memecahkan kehidupan
sehari-hari. Pemecahan masalah tersebut meliputi penggunaan informasi,
penggunaan tentang bentuk dan ukuran, penggunaan pengetahuan tentang

menghitung dan yang terpenting adalah kemampuan melihat serta
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menggunakan hubungan-hubungan yang ada.’

Keberhasilan  proses
pembelajaran adalah sebagian besar ditentukan oleh guru. Dalam proses
pembelajaran guru hendaknya menerapkan suatu metode agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan. “Dalam
mengajarkan Matematika, guru harus memahami bahwa kemampuan setiap
siswa Dberbeda-beda serta tidak semua siswa menyenangi pelajaran
Matematika’®

Secara umum tujuan pendidikan Matematika di sekolah dapat
digolongkan menjadi:’

1. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran dan
membentuk kepribadian siswa.

2. Tujuan vyang bersifat material, menekankan kepada kemampuan
memecahkan masalah dan menerapkan matematika.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka guru perlu menerapkan
metode pembelajaran yang kondusif agar siswa lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran Matematika. Oleh karena itu, peneliti mencoba
menggunakan metode Problem Posing yang dapat membuat siswa
termotivasi untuk berfikir kritis, mampu menemukan pengalaman-penglaman

baru dan memecahkan masalahnya sendiri, sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar.®
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Pembelajaran Matematika dianggap oleh siswa memiliki kesulitan
yang tinggi dalam penyelesaiannya. Sehingga membuat siswa kurang tertarik
dan menjadikan pembelajaran Matematika itu sulit. Tetapi, dengan adanya
penerapan metode Problem Posing, siswa akan termotivasi untuk berfikir
kritis dalam menyelesaikan masalahnya tanpa ada rasa sulit. Karena siswa
akan membuat pertanyaan (pengajuan masalah) yang kurang dipahami dan
akan diselesaikan secara bersama-sama. Guru sangat memegang peranan
penting dalam keberhasilan belajar siswa, maka Problem Posing efektif
diterapkan dalam pembelajaran Matematika.

Berdasarkan hasil pengamatan awal penelitian yang peneliti lakukan,
hasil belajar Matematika di kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Pulau Payung
masih rendah dan peneliti menemukan gejala-gejala sebagai berikut:

1. Dari 15 orang siswa, terlihat ketika dilakukan ulangan harian hanya 8
orang (53,33%) siswa yang memperoleh nilai di atas KKM yaitu 70.

2. Ketika diberi tugas hanya 7 orang (46,67%) siswa yang memperoleh nilai
di atas KKM yaitu 70.

3. Ketika siswa diminta untuk menjawab pertanyaan guru, hanya 6 orang
(40%) siswa yang dapat menjawab pertanyaan.

Gejala-gejala diatas, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, guru telah melakukan
berbagai upaya, diantaranya:

1. Guru telah menerapkan metode tanya jawab dan metode diskusi.

2. Guru memeberi tugas tambahan berupa PR (pekerjaan rumah).



3. Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok belajar agar siswa
belajar kelompok diluar jam sekolah.

4. Guru menyuruh siswa mengulangi pelajaran di rumah dibimbing oleh
orang tua.

Akan tetapi dengan upaya-upaya yang dilakukan guru tersebut, hasil
belajar siswa belum menunjukkan peningkatan. Sehingga perlu diadakan
perbaikan dengan cara menerapkan metode pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Matematika.
Oleh karena itu, peneliti mencoba memberikan solusi untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan
metode Problem Posing. Metode Problem Posing adalah suatu metode yang
bertujuan agar siswa berfikir kritis sekaligus dialogis, kreatif dan interaktif.
Yakni dengan pengajuan masalah-masalah yang dituangkan dalam bentuk
pertanyaan. Metode Problem Posing diharapkan memancing siswa untuk
menemukan pengetahuan yang bukan diakibatkan dari ketidaksengajaan,
melainkan melalui upaya mereka untuk mencari hubungan-hubungan dalam
informasi yang dipelajarinya serta dapat meningkatkan hasil belajar.’

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan mencoba
melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
dengan Penerapan Metode Pembelajaran Problem Posing pada Mata
Pelajaran Matematika Kelas VV Sekolah Dasar Negeri 008 Pulau Payung

Kecamatan Rumbio Jaya Kabupaten Kampar”.

? Ibid., him. 203.



B.

C.

Defenisi Istilah
1. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam memenuhi suatu
tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu kompetensi dasar
yang berupa pengetahuan.®
2. Metode Problem Posing
Metode Problem Posing adalah suatu metode pembelajaran yang
membuat siswa terlatih untuk menjadi mandiri. Pelaksanannya yaitu
dengan memecahkan masalahnya sendiri atau sesuatu persoalan yang

belum di mengerti dalam bentuk pengajuan pertanyaan (membuat soal).**

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka dapat
dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: ’apakah penerapan
metode Problem Posing dapat meningkatkan hasil belajar pada mata
pelajaran Matematika siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Pulau Payung

kecamatan Rumbio Jaya kabupaten Kampar?®’

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan metode Problem Posing

dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Matematika siswa

79.
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kelas V Sekolah Dasar Negeri 008 Pulau Payung kecamatan Rumbio Jaya
kabupaten Kampar.
2. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain:
a. Bagi Siswa

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif
dalam proses pembelajaran sehingga mereka mampu
mengembangkan kemampuan mereka.

2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata
pelajaran Matematika sehingga siswa lebih aktif dalam belajar
dan mampu memecahkan masalah yang ada.

b. Bagi Guru

1) Guru dapat memperbaiki kualitas pembelajaran dengan
memperoleh variasi metode pembelajaran yang lebih efektif.

2) Guru dapat mengetahui metode pembelajaran yang sesuai untuk
pembelajaran Matematika.

c. Bagi Sekolah

1) Sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk
meningkatkan dan mengembangkan mutu pembelajaran
Matematika.

2) Memberi dampak yang lebih baik bagi proses pembelajaran di

sekolah.



d.

Bagi Peneliti

1) Sebagai tugas akhir dalam menyelesaikan perkuliahan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S. Pd).

2) Digunakan sebagai bahan masukan dan penelitian relevan bagi
peneliti berikutnya yang melakukan penelitian.

3) Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk bekal

menjadi guru saat mengajar mata pelajaran Matematika.



